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ABSTRAK 

Permasalahan sering kali muncul ketika individu mulai memasuki fase masa 
remaja. Permasalahan yang muncul ini dapat mempengaruhi psychological well-
being remaja, Oleh karena itu, remaja membutuhkan dukungan dari orang 
sekitarnya salah satunya adalah teman sebaya. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan dukungan sosial teman sebaya dengan psychological well-
being siswa SMA Negeri 1 Indralaya. Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif korelasional dengan sampel penelitian berjumlah 188 responden dari 
354 populasi yang ditentukan dengan teknik simple random sampling. Teknik 
analisis data menggunakan pearson product moment. Hasil analisis data 
menunjukkan bahwa tingkat dukungan sosial teman sebaya siswa SMA Negeri 1 
Indralaya berada pada kategori sangat tinggi dengan persentase 44%, untuk 
tingkat psychological well-being siswa SMA Negeri 1 Indralaya berada pada 
ketegori tinggi dengan persentase 60%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan positif antara dukungan sosial teman sebaya dengan 
psychological well-being siswa SMA Negeri 1 Indralaya dengan hasil diperoleh 
0,603 > 0,142. Sehingga semakin tinggi dukungan sosial teman sebaya maka 
semakin tinggi juga psychological well-being. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan sosial teman sebaya dengan 
psychological well-being siswa SMA Negeri 1 Indralaya. Diharapkan sekolah 
dapat memfasilitasi peningkatan hubungan yang positif dengan melakukan 
kegiatan yang memungkinkan siswa berinteraksi dengan teman-temannya dalam 
kegiatan yang baik dan terarah.  

Kata kunci: Dukungan Sosial, Psychological Well-Being, Siswa 
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ABSTRACT 

Problems often arise when individuals begin to enter the adolescent phase. These 
problems that arise can affect the psychological well-being of adolescents, 
therefore, adolescents need support from the people around them, one of which is 
peers. This study aims to determine the relationship between peer social support 
and psychological well-being of SMA Negeri 1 Indralaya students. This research 
is a correlational quantitative research with a research sample of 188 
respondents from 354 populations determined by simple random sampling 
technique. Data analysis techniques using Pearson product moment. The results 
of data analysis show that the level of peer social support of SMA Negeri 1 
Indralaya students is in a very high category with a percentage of 44%, for the 
level of psychological well-being of SMA Negeri 1 Indralaya students is in the 
high category with a percentage of 60%. The results showed that there is a 
positive relationship between peer social support and psychological well-being of 
SMA Negeri 1 Indralaya students with the results obtained 0.603> 0.142. So that 
the higher the social support of peers, the higher the psychological well-being. So 
it can be concluded that there is a significant relationship between peer social 
support and psychological well-being of SMA Negeri 1 Indralaya students It is 
expected that schools can facilitate the improvement of positive relationships by 
conducting activities that allow students to interact with their peers in good and 
directed activities. 

Keywords: Social Support, Psychological Well-Being, Students 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
Masa remaja merupakan masa peralihan antara masa anak-anak dan masa 

dewasa. Santrock (Mufidha, 2019) menjelaskan bahwa usia remaja biasanya 

dimulai sekitar usia 10-12 tahun dan berakhir pada usia 18-22 tahun. Selama masa 

transisi ini, remaja akan banyak mengalami perubahan dalam dirinya. Dalam 

Teori Perkembangan Psikososial Erikson (Mokalu & Boangmanalu, 2021), masa 

remaja berada pada tahap identity versus confusion dimana pada tahap ini remaja 

sudah mulai mencari identitas diri atau disebut dengan pencarian jati diri. Dengan 

memasuki tahap ini, harapannya remaja dapat menemukan identitas diri mereka 

sendiri. Apabila remaja gagal melakukannya, maka remaja dapat mengalami 

kebingungan dan ketidakpuasan dalam dirinya.  

Ketidakpuasan yang terjadi pada remaja dapat mempengaruhi kemampuan 

mereka dalam menyelesaikan tahap perkembangan serta dalam mencapai 

kesejahteraan. Ketika remaja berhasil melakukan tugas perkembangannya, remaja 

cenderung akan merasa bahagia dan puas, begitupun sebaliknya apabila remaja 

gagal dalam melewati tahap perkembangannya, maka remaja dapat mengalami 

hambatan pada tahap perkembangan selanjutnya (Mufidha, 2019). Remaja dapat 

menyelesaikan dan mencapai tahap perkembangannya apabila remaja memiliki 

kondisi psychological well-being yang baik (Batubara, 2017). Ryff (Fitriani, 

2016) menjelaskan bahwa individu dengan psychological well-being yang baik 

memiliki kemampuan menerima segala aspek dalam diri, mengetahui dan 

memiliki tujuan hidupnya sendiri, positif terhadap kehidupan masa lalu, selalu 

ingin berkembang, serta terbuka dengan pengalam baru. Individu dengan 

psychological well-being yang baik cenderung akan dapat menghadapi 

permasalahan-permasalahan yang dialami.  
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Psychological well-being atau kesejahteraan psikologis merupakan 

keadaan seseorang yang tidak hanya merasakan kesenangan saja, tetapi juga dapat 

memahami adanya nilai kehidupan, menetapkan tujuan serta terus berusaha untuk 

mencapainya (Alendete, 2015). Seseorang yang sejahtera secara psikologis 

cenderung mampu menguasai kondisi dengan baik, memiliki tujuan hidup yang 

jelas, dan dapat membangun hubungan yang positif serta terus berkembang secara 

personal. Sejalan dengan pengertian, Corsini (Zulkifli & Risma, 2015) juga 

menjelaskan bahwa kesejahteraan psikologis adalah suatu kondisi positif individu 

mencakup kondisi  kebahagiaan, self-esteem, serta kepuasan hidup. Setiap 

individu memiliki tujuan hidup serta cara unik tersendiri untuk dapat mengenali 

dan memahami diri mereka sebaik mungkin.  

Psychological well-being pada remaja SMA sangat penting untuk terus di 

tingkatkan. Peserta didik yang memiliki kondisi psychological well-being yang 

tinggi cenderung akan bersikap positif terhadap diri sendiri, menerika segala 

aspek positif dan negatif yang ada dalam dirinya, serta melihat masa lalu dengan 

positif. Sedangkan individu dengan psychological well-being yang rendah 

cenderung memiliki penerimaan diri yang buruk, tidak puas dengan diri sendiri, 

kecewa dengan kehidupan yang dijalani, serta tidak berminat dengan pengalaman 

baru (Fitriani, 2016). Oleh karena itu, psychological well-being merupakan salah 

satu hal penting yang perlu untuk terus ditingkatkan pada sisiwa agar mereka 

mampu menciptakan kondisi emosional yang positif. Hal ini memungkinkan 

mereka untuk dapat menghadapi pengalaman-pengalaman yang buruk, mampu 

mengambil keputusan sendiri, mampu mengontrol diri, menetapkan tujuan hidup 

yang jelas, menjalin hubungan yang baik, bertanggung jawab, serta mampu 

mengembangkan potensi dirinya (Sa’diyah & Amiruddin, 2020). 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi psychological well-being 

individu yang dijelaskan oleh Ryff (Syaiful & Sariyah, 2018) dimana salah satu 

faktor yang mempengaruhi psychological well-being adalah dukungan sosial. 

Dukungan sosial berasal dari individu yang memiliki arti penting dalam 

kehidupan seseorang seperti keluarga, teman dekat, dan pasangan. Dukungan 
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sosial yang diberikan dapat berupa perhatian, kasih sayang, dorongan semangat, 

serta pengakuan dan penghargaan yang membantu individu merasa dirinya 

diterima oleh lingkungan sekitarnya. Dengan diterimanya dukungan sosial dari 

orang terdekat, siswa akan cenderung menciptakan sikap dan perilaku yang positif, 

membangun hubungan baik dengan orang lain, bertanggung jawab, dapat 

mengendalikan diri sendiri, lebih menerima dan menghargai diri sendiri, dapat 

membuat pilahan sendiri serta terus mengembangkan potensi dirinya sehingga 

dapat membantu siswa mencapai psychological well-being.  

Dukungan sosial teman sebaya merupakan salah satu support system 

remaja. Remaja secara alami pastinya membutuhkan dukungan dari sesama 

remaja lainnya, membutuhkan perhatian dan kenyamanan ketika menghadapi 

masalah. Sasmita & Rusitka (2015) menjelaskan bahwa teman sebaya memiliki 

peran yang signifikan sebagai sumber dukungan emosional selama masa transisi 

remaja. Dukungan sosial teman sebaya dapat berupa dukungan secara fisik 

maupun psikologis. Kesejahteraan dan kenyamanan dilingkungan kehidupan 

individu sebagai cerminan dari psychological well-being yang baik 

memungkinkan individu untuk mengembangkan potensi dirinya secara optimal 

sehingga mendorong adanya perubahan positif melalui kesiapan untuk terus 

berubah (George, LS dalam Ningrum, dkk, 2022).  

Mufidha (2019) menjelaskan bahwa dukungan sosial teman sebaya dapat 

menjadi prediktor adanya psychological well-being pada remaja. Remaja yang 

menerima dukungan sosial dari teman sebaya berkemungkinan untuk memiliki 

kondisi psychological well-being yang tinggi. Sebaliknya, remaja yang kurang 

mendapatkan dukungan sosial dari teman sebaya akan cenderung memiliki tingkat 

psychological well-being yang rendah. Khatimah (2015) menambahkan bahwa 

individu yang mendapatkan banyak dukungan sosial dari teman sebaya biasanya 

akan memiliki pandangan positif terhadap situasi sulit dibandingkan dengan 

individu yang kurang mendapatkan dukungan sosial dari teman sebaya. 
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Selanjutnya, Paramitha (2018) menyebutkan bahwa terdapat hubungan 

positif antara dukungan sosial dan psychological well-being pada remaja yang 

tinggal di panti asuhan. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Paramitha, 

dukungan sosial memberikan kontribusi sebesar 58% terhadap psychological well-

being dan sisanya sebesar 41.5% dipengaruhi oleh faktor lainnya. Sejalan dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Dinova (2016) dimana juga menunjukkan 

adanya korelasi positif yang signifikan antara Dukungan Sosial Teman sebaya 

dengan kondisi Psychological Well-Being pada remaja panti asuhan. Artinya, 

semakin tinggi dukungan sosial maka semakin tinggi pula psychological well-

being pada remaja, begitupun sebaliknya semakin rendah dukungan sosial maka 

psychological well-being  pada remaja juga semakin rendah.   

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada 6 siswa SMA Negeri 

1 Indralaya, maka diketahui bahwa ada beberapa siswa yang sudah bisa 

mengelolah lingkungan disekitarnya seperti memanfaatkan kegiatan-kegiatan 

terutama kegiatan yang ada disekolah. Selain itu, diketahui juga bahwa ada 

beberapa siswa yang sudah bisa menerima kelebihan dan kekurangan dirinya dan 

memilih fokus untuk mengembangkan potensi atau kelebihan yang ada, namun 

ada juga siswa yang masih merasa insecure dan suka membandingkan dirinya 

dengan orang lain. Dari hasil ini maka dapat dikatakan bahwa siswa di SMAN 1 

Indralaya memiliki gejala psychological well-being yang berbeda.  

Selain itu, para siswa juga mengatakan bahwa teman-teman mereka 

membantu untuk beradaptasi dengan lingkungan disekolah. Dukungan yang 

diberikan oleh teman sebaya mereka dapat memberikan rasa nyaman dan aman 

ketika berada disekolah. Bahkan para siswa yang diwawancarai mengatakan 

bahwa dengan adanya teman di sekolah membuat mereka semangat untuk sekolah 

walaupun ada mata pelajaran yang tidak mereka sukai. Dari hasil wawancara, 

maka diketahui bahwa dukungan sosial teman sebaya merupakan faktor yang 

membuat siswa memiliki motivasi dan persepsi yang baik mengenai sekolah serta 

mengenai pembelajaran yang ada.  
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Selanjutnya hasil wawancara bersama guru BK yang mengatakan bahwa 

siswa SMAN 1 Indralaya banyak yang memiliki kelompok-kelompok teman 

sebaya dimana anggota dalam kelompok ini saling memberikan dukungan satu 

sama lain. Guru BK juga mengtaakan bahwa solidaritas antar anggota sangat 

tinggi sehingga ketika salah satu anggota menghadapi masalah, maka semua 

anggota kelompok teman sebaya ini akan ikut membantu mengatasi permasalahan 

anggota tersebut sehingga dukungan yang diberikan inilah yang membuat para 

siswa merasa aman dan nyaman serta diterima oleh lingkungan sekitarnya. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada studi awal di SMA 

Negeri 1 Indralaya, maka dapat terlihat bahwa siswa SMA Negeri 1 Indralaya 

memiliki tingkat psychological well-being yang berbeda dan kelompok 

pertemanan yang tidak sama. Melihat dari hasil wawancara ini, maka peneliti 

merasa perlu melakuka penelitian lebih mendalam mengenai hubungan dukungan 

sosial teman sebaya dengan psychological well-being siswa SMA Negeri 1 

Indralaya. 

1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu:  

1. Bagaimana tingkat dukungan sosial teman sebaya di SMA Negeri 1 

Indralaya? 

2. Bagaimana tingkat psychological well-being siswa SMA Negeri 1 

Indralaya? 

3. Bagaimana hubungan antara dukungan sosial teman sebaya dengan 

psychological well-being siswa SMA Negeri 1 Indralaya? 

1.3 Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui tingkat dukungan sosial teman sebaya yang ada di 

SMA Negeri 1 Indralaya 
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2. Untuk mengetahui tingkat psychological well-being siswa SMA 

Negeri 1 Indralaya 

3. Untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial teman sebaya 

dengan psychological well-being siswa SMA Negeri 1 Indralaya. 

1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian yang dilakukan ini diharapkan bermanfaat bagi banyak pihak 

terutama diantaranya: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk membantu 

perkembangan ilmu di bidang bimbingan dan konseling, menambah 

pengetahuan dan wawasan yang berkaitan dengan dukungan sosial teman 

sebaya serta psychological well-being. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi sekolah 

Diharapkan agar dapat menjadi bahan pertimbangan pihak sekolah 

untuk terus membantu meningkatkan kesejahteraan psikologis peserta 

didik serta memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan potensi 

mereka. 

b. Bagi siswa 

Diharapkan mampu menjadi pendorong siswa untuk menumbuhkan 

dan meningkatkan psychological well-being yang lebih tinggi, serta 

dapat menjalin hubungan pertemanan yang baik dan positif sehingga 

dapat membantu tercapainya psychological well-being yang tinggi. 

c. Bagi guru BK dan pendidik lainnya 

Dapat menjadi sumber informasi serta acuan bagi guru untuk 

mengetahui cara untuk lebih meningkatkan psychological well-being 

siswa, serta lebih dapat memperhatikan kondisi pertemanan siswa di 

sekolah, dan memanfaatkan dukungan sosial dari teman sebaya untuk 

meningkatkan psychological well-being siswa.  
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d. Bagi penelitian selanjutnya 

Penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan dan juga perbandingan 

untuk peneliti berikutnya, serta diharapkan bisa lebih dikembangkan 

lagi dan menjadi referensi atau dasar penelitian selanjutnya.  

 



Universitas Sriwijaya 

48 
 

DAFTAR PUSTAKA 
 

Anggraini, P., Kusuma, F.H.D., & Widiani, E. (2016). Hubungan Dukungan 
Sosial Dengan Tingkat Stres Pada Lansia Di Posyandu Bendungan RW 02 
Desa Landung Sari Kecamatan Dau Malang. Nursing News: Jurnal Ilmu 
Keperawatan. 1(1). 51-61. 

Arif, I., & Santoso, B. (2016). Analisis Usabilitas Sistem Informasi Perpustakaan 
(Sipus) Integrasi UGM. Berkala Ilmu Perpustakaan dan Informasi. 12 (2): 
104-112. https://doi.org/10.22146/bip.17288. 

Batubara, A. (2017). Hubungan antara religiusitas dengan psychological well 
being ditinjau dari big five personality pada siswa SMA Negeri 6 
Binjai. Jurnal AL-Irsyad. 8(1). 31-41. 

Blaževic, I. (2016). Family, Peer and School Influence on Children's Social 
Development. World Journal of Education. 6(2). 42-49. 
http://dx.doi.org/10.5430/wje.v6n2p42. 

Dianto, M. (2017). Profil Dukungan Sosial Orangtua Siswa Di SMP Negeri 
Kecamatan Batang Kapas Pesisir Selatan. Jurnal Counseling Care. 1(1). 
42-51. https://doi.org/10.22202/jcc.2017.vlil.1994. 

Diener, E., Wirtz, D., Biswas-Diener, R., Tov, W., Kim-Prieto, C., Choi, D. W., & 
Oishi, S. (2009). New measures of well-being. Assessing well-being: The 
collected works of Ed Diener, 247-266. 

Dinova, A. K. (2016). Hubungan Antara Dukungan Sosial Dengan Psychological 
Well-Being Pada Remaja Panti Asuhan. Skripsi. Malang. Fakultas 
Psikologi Universitas Muhammadiah Malang. Skripsi Online. 
http://eprints.umm.ac.id/34398/1/jiptummpp-gdl-alamkrisna-44166-1-
skripsi-s.pdf.  

Eva, N., Shanti, P., Hidayah, N., & Bisri, M. (2024). Pengaruh dukungan sosial 
terhadap kesejahteraan psikologis mahasiswa dengan religiusitas sebagai 
moderator. Jurnal Kajian Bimbingan Dan Konseling. 5(3). 122-131. 
http://dx.doi.org/10.17977/um001v5i32020p122.  

Fitriani, A. (2016). Peran religiusitas dalam meningkatkan psychological well 
being. Al-Adyan: Jurnal Studi Lintas Agama. 11(1). 57-80. 

García-Alandete, J. (2015). Does meaning in life predict psychological well-
being?. The European Journal of Counselling Psychology, 3(2), 89-98. 
http://doi.org/10.5964/ejcop.v3i2.27.  

Hardjo, S., Aisyah, S., & Mayasari, S. I. (2020). Bagaimana psychological well 
being pada remaja? Sebuah analisis berkaitan dengan faktor meaning in 



Universitas Sriwijaya 

49 
 

life. Jurnal Diversita. 6(1). 63-76. 
https://doi.org/10.31289/diversita.v6i1.2894  

Hidayati, K. B., & Farid, M. (2016). Konsep diri, adversity quotient dan 
penyesuaian diri pada remaja. Persona: Jurnal Psikologi Indonesia. 5(2). 
137-144. https://doi.org/10.30996/persona.v5i02.730  

Imroatin & Ranu, M. E. (2014). Stress Kerja, Motivasi Kerja, Dengan Dukungan 
Sosial Sebagai Variabel Moderator. Jurnal Ilmu Manajemen. 2(2). 600-
611 

Khatimah, H. (2015). Gambaran school well-being pada peserta didik program 
kelas akselerasi di SMA Negeri 8 Yogyakarta. Psikopedagogia, 4(1), 20-
30. 

Kumalasari, F., & Ahyani, L. N. (2012). Hubungan antara dukungan sosial 
dengan penyesuaian diri remaja di panti asuhan. Jurnal Psikologi: 
PITUTUR, 1(1): 21-31. 

Kurniawan, Y., & Sudrajat, A. (2017). Peran teman sebaya dalam pembentukan 
karakter siswa MTs (Madrasah Tsanawiyah). SOCIA: Jurnal Ilmu-Ilmu 
Sosial, 14(2):149-163. https://doi.org/10.21831/soocia.vl4i2.17641  

Linawati, R. A., & Desiningrum, D. R. (2017). Hubungan antara religiusitas 
dengan psychological well-being pada siswa SMP Muhammadiyah 7 
Semarang. Jurnal Empati. 6(3). 105-109. 
https://doi.org/10.14710/empati.2017.19738. 

Machali, I. (2021). Metode penelitian kuantitatif (panduan praktis merencanakan, 
melaksanakan, dan analisis dalam penelitian kuantitatif). Yogyakarta: 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) 
Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Mokalu, V. R., & Boangmanalu, C. V. J. (2021). Teori Psikososial Erik Erikson: 
Implikasinya Bagi Pendidikan Agama Kristen Di Sekolah. VOX 
EDUKASI: Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan, 12(2), 180-192. 
https://doi.org/10.31932/ve.v12i2.1314. 

Mufidha, A. (2019). Dukungan Sosial Teman Sebaya Sebagai Prediktor 
Psychological Well-Being pada Remaja. Acta Psychologia, 1(1), 34-42. 
http://dx.doi.org/10.21831/ap.v1i1.43306.  

Ningrum, E. D. C., Istiqomah, & Linsiya, R. W. (2023). Peran Psychological 
Well-Being terhadap Personal Growth Initiative pada Mahasiswa yang 
Sedang Menyusun Skripsi. Proceeding Series Of Psychologi. 1(1), 29-44. 
https://karya.brin.go.id/id/eprint/22534. 



Universitas Sriwijaya 

50 
 

Paramhita. P. (2018). Hubungan Antara Dukungan Sosial Dan Psychological 
Well-Being Pada Remaja Panti Asuhan. Skripsi. Malang : Fakultas 
Psikologi Universitas Muhammadiyah Malang. 

Prabowo, A. (2017). Gratitude dan psychological wellbeing pada remaja. Jurnal 
Ilmiah Psikologi Terapan. 5(2). 260-270. 
https://doi.org/10.22219/jipt.v5i2.4857.   

Purnomosidi, F., Pi, M., Widiyono, S. K., Musslifah, A. R., & Psikolog, M. P. 
(2022). Kesejahteraan psikologis dengan sholat dhuha. Kediri: Lembaga 
Chakra Brahmana Lentera. 

Risma, D., & Zulkifli, N. (2015). Pemetaan Kesejahteraan Psikologis Guru Pg 
Paud Se Kota Pekanbaru. Jurnal Educhild: Pendidikan dan Sosial, 4(1), 
23-27. 

Ryff, C.D. (1995). Psychological well-being in adult life. Current directions in 
psychological science. 4(4):99-104. https://doi.org/10.1111/1467-
8721.ep10772395. 

Sa’diyah, K & Amiruddin. (2020). Pentingnya Psychological Well Being di Masa 
Pandemi Covid 19. Kariman Jurnal Keislaman. 8(2):221-232. 
https://doi.org/10.52185/kariman.v8i02.149.  

Saputri, I. A. D., & Ayriza, Y. (2021). Hubungan Perilaku Prososial dengan 
Persepsi Penerimaan Teman Sebaya pada Remaja Awal. Acta Psychologia. 
3(1): 21-28. http://dx.doi.org/10.21831/ap.v3i1.40013.  

Sarafino, E. P., & Smith, Timothy. (2017) Health Psychology:Biopsychosocial 
Interactions. Ninth Edition. Hoboken, NJ: John Wiley & Sons, Inc. 

Sasmita, I. A. G. H. D., & Rustika, I. M. (2015). Peran efikasi diri dan dukungan 
sosial teman sebaya terhadap penyesuaian diri mahasiswa tahun pertama 
Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas 
Udayana. Jurnal Psikologi Udayana, 2(2), 280-289. 

Sugiyono. 2013. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D. 
Bandung :Alfabeta Bandung. 

Sukoyo, J. (2013). Hubungan Penguasaan Kosakata dan Minat Membaca dengan 
Kemampuan Menulis Eksposisi Mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Bahasa dan Sastra Jawa UNNES. Lingua: Jurnal Bahasa dan Sastra. 
9(1):24-29. 

Syaiful, A. I., & Sariyah, S. (2018). Konstruksi konsep kesejahteraan psikologi 
(psychological well-being) pada wirausahawan kecil menengah: Sebuah 
studi kualitatif. Jurnal Ilmiah Psikologi Fakultas Psikologi Universitas 
Mercubuana Jakarta, 2(1), 28-57. 



Universitas Sriwijaya 

51 
 

Tang, Y. Y., Tang, R., & Gross, J. J. (2019). Promoting psychological well-being 
through an evidence-based mindfulness training program. Frontiers in 
human neuroscience. 13. 1-5.  

Tentama, F. (2014). Dukungan sosial dan post-traumatic stress disorder pada 
remaja penyintas gunung merapi. Jurnal Psikologi Undip, 13(2), 133-138. 

Tumaruddin, W. O. F., Siregar, N. R., & Marhan, C. (2023). Dukungan sosial dan 
stres kerja pada karyawan. Jurnal Sublimapsi. 4(2). 228-238. 
https://ojs.uho.ac.id/index.php/sublimapsi/article/download/29057/18279.  

 
Utami, K. P., & Wijaya, Y. D. (2018). Hubungan dukungan sosial pasangan 

dengan konflik pekerjaan-keluarga pada ibu bekerja. Jurnal Psikologi: 
Media Ilmiah Psikologi. 16(1). 1-8. 

Wells, I. E. (2010). Psychological Well-being. New York: Nova Science. 

 

 

 

 

 

 


